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Abstract. Plastic waste is an urgent problem that must be
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addressed immediately. Plastic not only damages the ecosystem,
but also threatens human health if not handled propetly. As one
of the efforts to overcome problems related to plastic waste, the
Fine Arts Education study program (PPSR) in collaboration
with the Informatics Engineering study program at PGRI
Mahadewa University, carries out good activities, namely
Community Service (PKM) activities. The activity program
carried out is the creation of a plastic recycling installation
entitled "Educational Reconstruction" which is present as a
creative and educational effort in processing waste. This PKM

implementation is in series with the Culture Run Bali 2024
activities, which are organized by Vinda Creative Events at
Pandawa Beach. Culture Run is a running activity accompanied
by various exciting activities at every kilometer in order to
protect the environment and suppott "zero emissions” in Bali
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while preserving the cultural beauty of the Island of the Gods to
continue to be spread to the wider community in Indonesia. The
Plastic Recycling Installation is a work of art as well as
educational media related to alternatives in processing plastic
waste into environmentally and health-friendly art products.
PENDAHULUAN

Dunia saat ini telah memasuki era globalisasi, yang menunjukkan mobilitas semakin kompetitif dan
perubahan dalam bidang teknologi serta ilmu pengetahuan. Hal ini telah mendorong banyak
orang untuk mengembangkan potensi terbaik mereka. Disisi lain seni memiliki peran dalam
membantu membangun karakter yang cerdas, kreatif, dan bermartabat. Seni dan teknologi
dapat dikolaborasikan dalam membangun jiwa kreatif dan inovatif generasi muda, dalam
bersaing di dunia industri global. Generasi muda hendaknya harus memiliki semangat tinggi dan
kreatif agar mereka dapat beketja secara produktif di masa depan. Peran akademisi seni sangat
penting untuk pembangunan bangsa, pelestarian alam, seni dan budaya.

Prodi Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa Dan Seni, Universitas PGRI Mahadewa Indonesia
adalah salah satu institusi seni, yang selalu aktif mendorong dosen dan mahasiswa dalam berbagai
kegiatan seni dan budaya, sebagai implementasi konsep agama Hindu Bali yaitu Tri Hita Karana.
Konsep ini berasal dari bahasa Sanskerta yang terdiri dari tiga kata yaitu, Tri berarti tiga, Hita berarti
kebahagiaan atau kesejahteraan, dan Karana berarti penyebab atau sebab. Secara harfiah Tri Hita
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Karana berarti tiga penyebab kebahagiaan. Konsep ini berfokus pada tiga hubungan harmonis yang
menjadi kunci bagi terciptanya kesejahteraan dan kedamaian dalam kehidupan manusia. Ketiga
hubungan tersebut adalah 1) Parahyangan hubungan harmonis antara manusia dengan Tuhan Yang
Maha Esa, yang mencakup aspek spiritual, keyakinan, dan ibadah; 2) Pawongan hubungan
harmonis antara manusia dengan manusia lainnya, yang mencakup aspek sosial, budaya, dan
interaksi antar sesame; 3) Palemahan hubungan harmonis antara manusia dengan alam
semesta, yang mencakup aspek lingkungan, kelestarian alam, dan keseimbangan ekosistem.
Implementasi konsep Tri Hita Karana dalam aktivitas prodi Pendidikan Seni Rupa adalah
dengan aktif melaksanakan kegiatan berkarya seni terkait pengolahan sampah plastik.

Sampah plastik telah menjadi masalah global yang mendesak. Limbah plastik yang menumpuk di
lingkungan tidak hanya merusak ekosistem, tetapi juga mengancam kesehatan manusia. Sebagai
bentuk respon terhadap krisis lingkungan ini, kegiatan pembuatan instalasi sampah plastik hadir
sebagai upaya kreatif dan edukatif. Melalui seni instalasi, kita dapat menyoroti dampak buruk
sampah plastik sekaligus menginspirasi masyarakat untuk lebih peduli terhadap lingkungan. Dosen
dan mahasiswa Prodi Pendidikan Seni Rupa (PPSR), Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas PGRI
Mahadewa Indonesia (UPMI), senantiasa bereksplorasi, bereksperimen, dan berinovasi, serta aktif
dalam berkarya seni. Bekerjasama dengan Program Studi Teknologi Informatika, PPSR melakukan
kegiatan baik dengan melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, yaitu pembuatan
karya seni Instalasi Recycle Plastik, berjudul “Rekonstruksi Edukasi”. Pelaksanaan PKM ini
serangkaian dengan kegiatan Culture Run Bali 2024, yang diselenggarakan oleh Vinda Creative
Event di Pantai Pandawa. Tujuan kegiatan Culture Run adalah kegiatan berlari dengan diiringi
berbagai aktivitas seru di setiap kilometernya demi menjaga lingkungan dan mendukung “zero
emiission” di Bali sekaligus melestarikan keindahan budaya Pulau Dewata untuk terus disebarkan ke
masyarakat luas di Indonesia. Berlari dengan melintasi keindahan pesisir Pantai Pandawa,
menyusuri medan unik dengan perpaduan menanjak, datar serta menurun sepanjang rute 5 km
dan 10 km penuh sensasi “workont” sekaligus ajang “healing moment”. Karya Instalasi Recycle Plastik
hadir sebagai sebuah karya seni dan media edukasi bagi masyarakat dan peserta lari bahwa sampah
dapat diolah kembali menjadi produk seni yang sarat akan nilai estetika.

Limbah plastik yang sulit terurai mencemari tanah, air, dan udara, serta mengancam
keberlangsungan hidup berbagai spesies. Melalui instalasi seni PPSR mengajak masyarakat,
terutama generasi muda, untuk kembali peduli terhadap lingkungan. Karya instalasi ini, yang
terbuat dari ratusan kantong plastik kresek yang didaur ulang, menyajikan visualisasi nyata dari
dampak buruk sampah plastik terhadap lingkungan dan mendorong kita untuk bertindak
nyata dalam mengatasi masalah ini. Tumpukan sampah plastik kresek yang terlihat menjijikkan
dapat disulap menjadi karya seni yang indah dan inspiratif. Rekonstruksi Edukasi adalah bukti
bahwa kreativitas manusia tidak mengenal batas. Melalui proses daur ulang yang inovatif, limbah
plastik dapat berubah menjadi sebuah karya seni yang memiliki nilai estetika dan edukatif. Karya
ini tidak hanya memperlihatkan keindahan yang tersembunyi dibalik sampah, tetapi juga
mengajak kita untuk berpikir kritis tentang konsumsi plastik dan pentingnya menjaga
lingkungan.

Pendidikan adalah kunci untuk menciptakan perubahan yang berkelanjutan. Instalasi
"Rekonstruksi Edukasi" hadir sebagai media pembelajaran yang menarik dan interaktif,
terutama bagi generasi muda. Melalui karya seni ini, diharapkan kesadaran Masyarakat akan
pentingnya menjaga lingkungan akan tertanam sejak dini. Proses pembuatan instalasi ini juga
dapat menjadi contoh nyata tentang cara pengolahan sampah menjadi sesuatu yang bernilai
(Laras, dkk: 2023, 107). Dengan demikian, diharapkan generasi muda dapat menjadi agen
perubahan dalam mengatasi masalah sampah plastik. Mari bersama-sama kita wujudkan masa
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depan yang lebih baik dengan mengurangi penggunaan plastik dan mendaur ulang sampah.

METODE

Berdasarkan permasalahan yang disampaikan masyarakat di sekitar wilayah Pantai Pandawa, yaitu
di area Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali. Perlu mendapatkan sosialisasi serta pelatihan terkait
pengolahan limbah sampah plastik, menjadi produk kreatif yang bernilai estetika dan ekonomi.
Kegiatan ini terkait dengan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), yang dilaksanakan
oleh dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rupa dan Teknik Informatika,
Universitas PGRI Mahadewa Indonesia, yang berlangsung pada tanggal 05-07 Juli 2024, dengan
program kegiatan adalah pengolahan sampah plastik kresek menjadi karya sent instalasi berjudul
“Rekonstruksi Edukasi”. Pelaksanaan PKM ini serangkaian dengan kegiatan Culture Run Bali
2024, yang diselenggarakan oleh Vinda Creative Event di Pantai Pandawa. Adapun metode yang
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan melalui tahapan yaitu:

D)

Tahap Persiapan

Sosialisasi Pada tahap awal dilakukan koordinasi dengan mitra yaitu pengurus
masyarakat di wilayah Pandawa bersama dengan vendor kegiatan Culture Run yaitu Ibu
Vinda dari Vinda Creatif Event, untuk mensosialisasikan kegiatan pengabdian yang akan
dilaksanakan pada mitra. Sosialisasi dilakukan di kantor kelurahan Kuta Selatan untuk
memudahkan koordinasi dengan perangkat desa Kutuh-Pandawa. Setelah koordinasi
dilakukan, tim PKM melaksanakan sosialisasi berupa penyuluhan-penyuluhan terkait
dengan kegiatan yang telah dirancang yaitu pembuatan karya instalasi recycle plastik.
Potensi pengolahan sampah dengan konsep 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) sangat
efektif untuk mengurangi sampah yang dihasilkan dan mengendalikan volume timbunan
sampah di TPA (Arlini, dkk.,2017). Tujuan spesifik program ini adalah untuk mengurangi
volume sampah plastik yang dibuang, meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pengelolaan sampah, serta menciptakan peluang industti kreatif yaitu daur ulang sampah
plastik menjadi produk souvenir yang mendukung patiwisata Pandawa. Sosialisasi
pengolahan sampah plastik dilakukan dalam bentuk kegiatan pelatihan pembuatan
produk daur ulang.

Tahap Pelaksanaan

Pertemuan dengan masyarakat untuk menjelaskan pentingnya pengelolaan sampah
plastik dan dampak negatifnya terhadap lingkungan. Menyampaikan informasi tentang
program yang akan dilaksanakan yaitu pembuatan instalasi recycle plastic berjudul
“Rekonstruksi Edukasi”, dan mengajak masyarakat untuk berpartisipasi. Melakukan
kegiatan pelatihan kepada masyarakat tentang cara memilah sampah, cara membuat
media instalasi yaitu lembaran plastik yang didaur ulang. Melibatkan kelompok
perempuan, pemuda, dan anak-anak dalam pelatihan untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat. Pembuatan dan pemasangan karya instalasi dibantu oleh masyarakat
setempat.

Tahap Monitoring dan Evaluasi

Monitoring kegiatan dengan melakukan pemantauan secara berkala terhadap pelaksanaan
program untuk memastikan berjalan sesuai rencana. Mengumpulkan data tentang
jumlah sampah yang terkumpul, jumlah produk yang dihasilkan, dan tingkat partisipasi
masyarakat. Evaluasi dilakukan dengan cara melakukan evaluasi program untuk
mengukur keberhasilan dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi. Melakukan
perbaikan terhadap program yang sedang betjalan berdasarkan hasil evaluasi.

Luaran kegiatan ini adalah a) peningkatan pemahaman masyarakat desa Kutuh-Pandawa
terkait alternatif teknik pengolahan sampah menjadi produk kreatif, bernilai seni, dan
ekonomis, b) Dosen dan mahasiswa memiliki pengalaman terkait kegiatan pengolahan
sampah serangkaian dengan kegiatan Culture Run Bali 2024, c¢) tercipta sebuah karya
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instalasi dari pengolahan sampah plastik berjudul “Rekonstruksi Edukasi”. Evaluasi
keberlanjutan program akan dilakukan melalui FGD bersama mitra dalam merencanakan
kegiatan selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instalasi Recycle Plastik “Rekonstruksi Edukasi” ini akan merepresentasikan proses pembelajaran
yang terus menerus dan dinamis, seperti halnya pelari dalam sebuah maraton budaya. Konstruksi
fisik instalasi akan menggambarkan sebuah lintasan atau jalur yang berkelok-kelok, melambangkan
perjalanan panjang pendidikan. Setiap titik sepanjang jalur akan menjadi semacam "stasiun
pembelajaran” yang menyajikan elemen-elemen seni rupa yang interaktif dan edukatif.

Penciptaan instalasi terkait dengan beberapa konsep pertama Perjalanan dan Transformasi yang
dimaksudkan adalah sama seperti pelari yang terus bergerak dan mengalami perubahan, pendidikan
juga merupakan sebuah perjalanan yang tak pernah berhenti. Instalasi ini akan
menggambarkan dinamika tersebut, di mana setiap individu adalah seorang "pelari" yang
terus belajar dan berkembang,. Kedua Budaya Bali yaitu elemen-elemen visual dalam instalasi akan
terinspirasi dari budaya Bali, seperti Barong Plastik dan lukisan-lukisan bernuansa tradisi. Ini
akan menciptakan nuansa lokal yang kuat dan relevan dengan tema "Culture Run Bali 2024".
Ketiga Partisipasi Aktif yaitu Pengunjung akan diajak untuk berinteraksi dengan instalasi, karena
bentuk instalasi berupa backdrop yang dapat digunakan sebagai spot foto oleh pengunjung.
Hal ini akan menciptakan pengalaman belajar yang aktif dan menyenangkan, sejalan dengan
semangat "Culture Run" yang mengajak masyarakat untuk bergerak dan berpartisipasi.

Pesan yang Ingin disampaikan bahwa instalasi ini ingin menyampaikan pesan bahwa pendidikan
adalah sebuah perjalanan yang tak pernah berakhir. Setiap individu memiliki potensi untuk belajar
dan berkembang sepanjang hayat (Laras, dkk.,2023,97). Melalui seni, kita dapat menciptakan
ruang-ruang pembelajaran yang menyenangkan dan inspiratif, sehingga semangat belajar dapat
terus tumbuh dan berkembang. Dengan latar belakang Pantai Pandawa yang indah, instalasi
ini akan menjadi sebuah pase pengetahuan di tengah keindahan alam. Pengunjung dapat
sambil menikmati pemandangan pantai, sambil juga belajar dan berekreasi.

1) Dokumentasi Pembuatan Instalasi
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Gambar 1. Pembuatan pres plastik dan pembua

88




2) Dokumentasi Pemasangan Plastik Pada Pigura Kayu

Gambar 2. Pemasangan plastik pada pigura kayu

3) Dokumentasi Pemasangan Instalasi

Gambar 3. Pemasangan Instalasi di sekitar wilayah Desa Kepuh, Pandawa

4) Dokumentasi Foto Bersama

Gambar 4. Foto bersama Tim PKM Prodi

SIMPULAN

Instalasi "Rekonstruksi Edukasi" merupakan sebuah karya seni interaktif yang tidak hanya
memukau secara visual, tetapi juga sarat akan makna edukatif. Melalui desain instalasi yang
menyerupai lintasan lari dan elemen-elemen seni rupa yang terinspirasi dati budaya Bali, karya ini
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berhasil merepresentasikan perjalanan pendidikan sebagai sebuah proses yang dinamis dan terus
berkembang. Instalasi ini mengibaratkan pendidikan sebagai sebuah maraton panjang, di
mana setiap individu adalah seorang pelari yang terus belajar dan berkembang. Dengan
menggabungkan elemen-elemen seni rupa dan budaya Bali, instalasi ini menciptakan nuansa
lokal yang kuat dan relevan dengan tema "Culture Run Bali 2024". Pada event ini pengunjung
diajak untuk berinteraksi langsung dengan instalasi, sehingga menciptakan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan berkesan. Karya ini ingin menyampaikan pesan bahwa pendidikan adalah
sebuah proses sepanjang hayat. Melalui seni, kita dapat menciptakan ruang-ruang pembelajaran
yang inspiratif. Dengan latar belakang Pantai Pandawna, instalasi ini menyatukan keindahan alam
dengan nilai-nilai budaya dan edukasi.

Secara keseluruhan, instalasi "Rekonstruksi Edukasi" berhasil menjadi media yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan sepanjang hayat. Mempopulerkan seni
sebagal sarana edukasi yang menarik. Menghubungkan antara seni, budaya, dan lingkungan.
Menginspirasi masyarakat untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Dengan demikian, instalasi
ini tidak hanya menjadi sebuah karya seni yang indah, tetapi juga sebuah kontribusi yang berharga
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.
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